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Nutrition is a substance contained in food and drink that
is useful for the body in producing energy for growth.
Nutrition is a factor that plays an important role in
creating quality human resources. Nutritional knowledge
is an individual's knowledge of understanding food and
nutrients, the function of nutrients, the source of a nutrient
in food and challenges regarding nutritional problems
experienced by each individual. High and low levels of
individual knowledge can affect attitudes and behavior in
choosing food, which in turn affects nutritional status. An
individual's level of nutritional knowledge affects proper
food consumption and the selection of correct, versatile,
balanced and disease-free food ingredients. A person's
nutritional knowledge can determine what is good and
what should not be consumed and avoided. This study was
conducted with a crossectional research design in the
form of a survey. In this study, the sample used was 50
respondents aged 16-65 years with the age classification
of adolescents, adults, and seniors. There are stages in the
implementation of this research, namely by conducting
interviews and guided by a questionnaire of 10 statements
and then analyzing the data by tabulating the data using
excel media which aims to determine and describe the
picture of community nutrition knowledge in Medan krio
Village, Sunggal District whether it is in the good
category or not. The results showed that the description
of community knowledge related to nutrition fell into the
good category. This is evidenced by the number of
respondents who answered correctly with a percentage of
89% compared to those who answered incorrectly by

11%.
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ABSTRAK

Gizi adalah zat yang terkandung dalam makanan dan
minuman  yang bermanfaat bagi tubuh dalam
menghasilkan  energi  untuk  pertumbuhan.  Gizi
merupakan faktor yang berperan penting dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
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Pengetahuan gizi adalah pemahaman individu tentang
makanan dan nutrisi, fungsi nutrisi, sumber nutrisi dalam
makanan, serta tantangan terkait masalah gizi yang
dialami oleh setiap individu. Tingkat pengetahuan gizi
yang tinggi atau rendah dapat memengaruhi sikap dan
perilaku dalam memilih makanan, yang pada gilirannya
memengaruhi status gizi. Tingkat pengetahuan gizi
individu memengaruhi konsumsi makanan yang tepat dan
pemilihan bahan makanan yang benar, beragam,
seimbang, dan bebas penyakit. Pengetahuan gizi
seseorang dapat menentukan apa yang baik dan apa yang
tidak boleh dikonsumsi dan dihindari. Penelitian ini
dilakukan dengan desain penelitian cross-sectional
berupa survei. Dalam penelitian ini, sampel yang
digunakan adalah 50 responden berusia 16-65 tahun
dengan klasifikasi usia remaja, dewasa, dan lansia. Ada
tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu dengan
melakukan wawancara dan menggunakan kuesioner
berisi 10 pernyataan, kemudian menganalisis data
dengan menabulasikan data menggunakan media Excel
yang bertujuan untuk menentukan dan menggambarkan
gambaran pengetahuan gizi masyarakat di Desa Medan
Krio, Kecamatan Sunggal, apakah termasuk dalam
kategori baik atau tidak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa deskripsi pengetahuan masyarakat terkait gizi
masuk ke dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan
Jjumlah responden yang menjawab dengan benar sebesar
89% dibandingkan dengan yang menjawab salah sebesar
11%.

Kata Kunci: Pengetahuan, Giz, Masyarakat, Status Giz
1. PENDAHULUAN

Gizi merupakan zat yang terkandung dalam makanan dan minuman yang berguna bagi
tubuh dalam menghasilkan energi untuk pertumbuhan. Gizi adalah faktor yang berperan
penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas (Yani Lestari et al., 2022).
Indonesia harus memiliki kualitas sumber daya manusia yang memumpuni dan berkualitas
dimulai dari giz1 yang baik dan cukup, hal ini merupakan faktor yang menentukan agar
tercapainya tujuan tersebut.

Pengetahuan kognitif merupakan bentuk perilaku manusia yang sangat penting. Informasi
yang didasarkan pada pemahaman yang benar mendorong perilaku yang diinginkan, terutama
yang berkaitan dengan pengetahuan gizi (Pantaleon et al., 2019). Pengetahuan gizi berperan
penting dalam menentukan status kesehatan suatu masyarakat. Kurangnya pengetahuan
terhadap giz1 seimbang dapat menimbulkan berbagai permasalahan gizi dan kesehatan. Salah
satunya yaitu masalah pola makan yang tidak seimbang. Pada saat yang sama, konsumsi
makanan yang berlebthan atau tidak mencukupit dapat menimbulkan beban ganda

permasalahan gizi di masyarakat (Rahmawati et al., 2024).
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Giz1 seimbang merupakan pengaturan makan individu dengan kandungan zat gizi dalam
jumlah dan jenis yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan tubuh, sesuai dengan status
Kesehatan, umur serta jenis kelamin. Gizi yang tidak seimbang membawa risiko terjadinya
defisiensi gizi misalnya berat badan kurang juga anemia, serta kelebihan gizi (obesitas)
penyebab risiko timbulnya penyakit degeneratif seperti jantung coroner, diabetes, dan
hipertensi. Asupan yang tidak seimbang dan pemanfaatan gizi yang kurang menyebabkan
permasalahan seperti malnutrisi maupun makan berlebihan. Faktor penyebab timbulnya
masalah gizi antara lain kurangnya aktivitas fisik dan kurangnya pengetahuan gizi, serta
ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan (Herviana dkk, 2022). Tubuh manusia
membutuhkan nutrisi untuk menghasilkan energi untuk aktivitas sehari-hart dalam bentuk
aktivitas fisik. Manusia membutuhkan nutrisi untuk produksi energi, perkembangan dan
pertumbuhan, penggantian jaringan tubuh yang rusak, penggantian bahan penyusun dan
pengatur, pencegahan penyakit serta pemenuhan kebutuhan tubuh (Supardi dkk, 2023).

Pengetahuan gizi meliputi pengetahuan tentang makanan dan nutrisi (zat gizi), keamanan
pangan, dan informasi nilai gizi. Seseorang yang belum mengenal nutrisi yang tepat harus
berusaha menjaga pola makan antara gizi yang mereka konsumsi ataupun apa yang mereka
butuhkan untuk mengurangi masalah kekurangan atau kelebithan nutrisi (Fitriani et al., 2020).
Pengetahuan gizi adalah pengetahuan individu tentang pangan dan zat gizi, fungsinya,
sumbernya dalam suatu makanan juga tantangan mengenal permasalahan gizi yang dialami
setiap individu. Tinggl rendahnya tingkat pengetahuan individu berpengaruh terhadap
perilaku juga sikap serta cara pemilihan makanan yang juga akan berpengaruh pada status gizi
(Huang et al., 2021).

Status gizi adalah gambaran kebutuhan yanag harus seimbang antara asupan dan
kebutuhan zat gizi. Status gizi yang optimal membantu mengurangi risiko penyakit menular
atau tidak menular di masyarakat. Permasalahan gizi tmbul dar1 beberapa faktor yaitu kualitas
dan kuantitas pangan, yang dipengaruhi oleh pengetahuan, sasaran pangan, sosial ekonomi,
praktik pangan, dan tradisi budaya (Raesalat et al., 2024). Selain itu, kemampuan mencerna
dan memanfaatkan nutrisi dengan optimal juga mempengaruhi kondisi tubuh manusia.
Kemampuan ini dapat dihambat oleh gangguan metabolism dan infeksi. Rendahnya
pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor penyebab permasalah gizi juga tidak sehatnya
perilaku makan (Sukmawati et al., 2023).

Tingkat pengetahuan gizi individu mempengaruhi konsumsi pangan yang tepat dan

pemilihan bahan makanan yang benar, serbaguna, seimbang dan bebas penyakit. Seseorang
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yang memiliki pengetahuan gizi dapat mennetukan makanan yang balk dan yang harus
dihindari untuk dikonsumsi. Individu dengan pengetahuan gizi baik dapat menentukan
makanan berdasarkan nilai gizi dibandingkan dengan makanan yang paling menarik baginya,
dan 1a akan menggunakan penilaian juga informasi yang lebih rasional mengenai nilai gizi suatu

makananan (Paat et al., 2021).

2. METODE

Penelitan 11 menggunakan desain cross-sectional dengan metode surver dan
dilaksanakan pada 10 Me1 2024 di Desa Medan Krio, Kecamatan Sunggal, Sumatera Utara.
Populasi penelitan adalah masyarakat setempat, dengan sampel sebanyak 50 responden
berusia 16-65 tahun yang dikelompokkan dalam klasifikasi usia remaja, dewasa, dan lanjut
usia. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terpandu menggunakan kuesioner
berisi 10 pernyataan untuk menilai pengetahuan gizi responden. Data yang terkumpul
kemudian diolah melalui tahapan tabulasi dan dianalisis secara deskriptif menggunakan
Microsoft Excel untuk menggambarkan tingkat pengetahuan gizi masyarakat serta

menentukan apakah pengetahuan tersebut termasuk kategori baik atau belum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Medan Krio
Kecamatan Sunggal

Jenis Kelamin N %
Laki-laki 14 28
Perempuan 36 72
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa dar1 50 responden yang disurvei dapat diketahui
bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu sebanyak 36 orang dengan
nilai persentase 729% dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14
responden dengan nilai persentase 28%.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal

Kelompok Umur Umur N %
Remaja 15-18 7 14%
Dewasa 19-59 36 72%
Lansia 60+ 7 14%
Total 50 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas dart 50 responden yang diwawancarai adalah

orang dewasa berusia 19-59 tahun yaitu 36 responden dengan persentase 72%, remaja berusia
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15-18 tahun yaitu 7 responden dengan persentase sebesar 14% dan responden lansia diatas 60
tahun berjumlah 7 orang yang nilai persentasenya sebesar 149.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan di Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal

Pendidikan N %
Terakhir

SD 7 14%
SMP 7 14%
SMA 25 50%
S1 11 22%
Total 50 100%

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari 50 responden yang disurvei terlihat tingkat
pendidikan responden sebanyak 7 responden (149%) SD, 7 responden (14%) SMP, 25
responden (509%) SMA danll responden (22%) S1. Dengan demikian, hasil penelitian i
menunjukkan bahwa sebaran responden berdasarkan klasifikasi tingkat pendidikan, dimana
25 (509%) responden mempunyai tingkat pendidikan SMA dan paling banyak, sedangkan 11
orang (229%) berpendidikan tinggl. yang berpendidikan paling rendah adalah mereka yang
berpendidikan dasar dan menengah yaitu sebanyak 7 orang (14%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal

Pekerjaan N %
Ibu rumah tangga 21 42%
Petani 2 4%
Guru 2 4%
Pegawai 3 6%
Wiraswasta 4 8%
Lainnya 18 367%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel 4 menunjukan dart 50 responden yang diteliti dapat diketahui
bahwa pekerjaan responden, Ibu rumah tangga sebanyak 21 responden (42%), petani
sebanyak 2 responden (4%), guru sebanyak 2 responden (49%), pegawai sebanyak 3 responden
(69%), wiraswasta sebanyak 4 responden (8%). Dan pekerjaan yang termasuk kategori lainnya
merupakan pekerjaan minoritas dalam penelitian ini. Sedangkan pekerjaan tertinggi yaitu ibu
rumah tangga sebanyak 21 responden dengan nilai persentase (429%).

Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan suku di Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal

Suku N %
Jawa 41 82%
Batak 7 14%
Melayu 2 4%
Total 50 100%

Tabel 5 menunjukkan bahwa dart 50 responden yang disurvei, 41 responden adalah

suku Jawa (829%), 7 suku Batak (149%), 2 suku Melayu (49). Dengan demikian, hasil penelitian
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i menunjukkan bahwa sebaran responden berdasarkan suku terbesar adalah suku Jawa
sebanyak 41 (829%), sedangkan suku terkecil adalah Melayu 2 (49%).
Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Gizi Masyarakat di Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal

N
No Pernyataan Benar Salah
1 Status gizi adalah keseimbangan antara asupan dengan 50 0
kebutuhan
2  Konsumsi kurang merupakan salah satu faktor yang 46 4
mempengaruhi status gizi seseorang
38  Kekurangan energi kronik (KEK) adalah salah satu keadaan 43 7
malnutrisi
4  Mengonsumsi makanan beragam, bergizi dan berimbang baik 46 4
untuk penderita gizi buruk
5 Fungsi makanan bagi tubuh yaitu sebagai zat tenaga, zat 48 2
pembangun, dan zat pengatur
6  Protein merupakan salah satu sumber energi 45 5
7 Salah satu zat gizi makro adalah karbohidrat 38 12
8  Perilaku makan adalah keadaan yang menggambarkan 40 10
perilaku seseorang terhadap pola makan
9  Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang 47 3
mempengaruhi perilaku makan
10 Media/perikanan merupakan alat bantu untuk mengetahui 42 8
mengenai makanan yang baik dan tidak
Jumlah 445 55
Persentase (%) 89% 11%

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan gizi masyarakat yang
memiliki pengetahuan tentang gizi saat diberikan pernyataan didapatkan hasil masyarakat yang

menjawab “Ya” sebanyak 899%, menjawab “Tidak” sebanyak 11%.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil peneliian pada masyarakat di Desa Medan Krio Kecamatan
Sunggal bahwa gambaran pengetahuan masyarakat terkait gizi masuk ke dalam kategori baik.
Dikatakan baik karena hasil penehtian menggunakan kuesioner merepresentasikan hal
tersebut. Hal mi1 berdasarkan banyaknya responden dengan jawaban benar sebesar 89%
dibandingkan dengan yang menjawab salah sebesar 11%.

Pengetahuan gizi merupakan suatu hal yang diketahui seseorang dalam hal makanan
dan kaitannya dengan kesehatan. Pengetahuan gizi mencakup informasi mengenai asupan
harian juga pilihan yang tepat dan dibutuhkan oleh fungsi tubuh. Seseorang yang memiliki
Tingkat pengetahuan gizi yang baikk mempengaruhi kemampuan dalam pemilihan makanan
Juga sikap perilakunya (Noronha et al., 2020). Kedalaman dan keluasan pengetahuan gizi
seseorang memungkinkan untuk lebith memahami kuantitas dan kualitas makanan yang

dikonsumsi (Janiczak et al., 2022). Adapun faktor yang dapat mempengaruhi Tingkat
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pengetahuan gizi individu ialah Pendidikan, informasi, media, usia, dan pengalaman (Kalkan,
2019).

Berdasarkan table 6 pada pernyataan 1 hasil penelitian wawancara pengisian kuesioner
pada masyarakat di Desa medan krio kecamatan sunggal, sebagian besar responden sudah
mengetahur bahwa Status gizi merupakan keseimbangan asupan dan kebutuhan. Karena,
sebanyak 50 orang (10096) responden menjawab pernyataan tersebut dengan benar. Hal ini
dikarenakan masalah gizi pada hakikatnya mencerminkan suatu keadaan gizi dimana asupan
zat giz1 tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh individu. Status gizi 1alah suatu keadaan yang
disebabkan oleh kebutuhan tubuh akan kalori dan nutrisi lainnya, yang pengaruh fisiknya
dapat diukur (Kanah Arieska et al., 2020). Sebagian besar responden juga sudah mengetahui
bahwa konsumsi kurang makan atau gizi buruk adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
status giz1 seseorang pada pernyataan 2. Hal imi dikarenakan 46 orang responden (92%)
menjawab pernyataan dengan jawaban benar dibandingkan dengan 4 orang (8%) yang
menjawab pernyataan tersebut dengan jawaban salah.

Berdasarkan peneliian yang dilakukan di Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal di
dapatkan hasil responden mengenai pengetahuan dari kekurangan energi kronik (KEK) sudah
masuk kedalam kategori baik. Hal ini terlihat pada tabel 6 pada pernyataan 3, dimana
responden menjawab benar 43 orang (869) lebih banyak dibandingkan menjawab salah 7
orang (149). Kekurangan energi kronis adalah suatu keadaan dimana seseorang kekurangan
gizi, ketidakseimbangan energi, protein dan zat gizi lainnya berdampak negatif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan fisik (Ardianto & Nugraha, n.d.).

Pengetahuan gizi Masyarakat di Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal terkait
mengonsumsi makanan beragam dan fungsi makanan bagi tubuh sudah tergolong baik. Hal
i, terbukti dari tabel 6 pada pernyataan 4 dan 5, dimana persentase menjawab lebih banyak
benar sebanyak 46 orang (92%) responden dari pada salah 4 orang (8%) untuk pernyataan
nomor 4 dan untuk pernyataan nomor 5 persentase menjawab lebih banyak benar 48 orang
(969) dar1 pada salah 2 orang (4%). Gizi seimbang adalah menu yang porsinya seimbang antara
sumber karbohidrat, lauk protein, lemak, vitamin juga mineral, serta air minum. Besaran porsi
keempat jenis tersebut tergantung pada kebutuhan serta kelompok umur (Pola Konsumsi
Beragam et al., 2023).

Protein merupakan salah satu sumber energi dan hal mi1 sudah diketahui oleh
masyarakat sehingga gambaran pengetahuan gizi mengenai protein masuk dalam kategor baik

pada pernyataan no 6, dimana presentase jawaban yang benar lebih banyak yaitu 45 orang
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(9096) dari pada yang salah 5 orang (1096). Dr. Mulono Apriyanto menjelaskan dalam bukunya
“Pengetahuan Dasar Bahan Pangan” bahwa berbagai sumber protein nabati antara lain (beras,
gandum, jagung), umbi-umbian (ubi kayu, talas, ubi jalar, umbi lapis dan kentang), kacang-
kacangan (kacang hijjau, kacang merah, kacang kedelai, tanah, tunggak, buncis, panjang, ercis,
dan kapri), sayur-sayuran (sayur dari akar dan umbi, sayuran hijjau, sayuran bunga, sayuran
buah, sayuran biji, dan sayuran dari jamur), buah-buahan (buah jeruk, buah beri, buah keras,
buah tropis, dan kacang-kacangan) (Mulono Buku Referensi Pengetahuan Dasar Bahan
Pangan, n.d.). Selain itu, pengetahuan terkait karbohidrat sebagai salah satu zat gizi makro
masih tergolong baik dengan jawaban benar sebanyak 38 orang (769%) dibandingkan dengan
yang menjawab salah 12 orang (249%) sehingga yang menjawab benar lebih banyak
dibandingkan salah.

Pengetahuan giz1 juga mempengaruhi kebiasaan dan perilaku makan masyarakat.
Kebiasaan pola makan merupakan perilaku dan tindakan seseorang dalam memenuhi
kebutuhan gizi, meliputi kebiasaan, sikap, dan kepercayaan yang berkaitan dengan frekuensi
makan yang dikonsumsi seseorang setiap hari (Dewi, 2021). Perilaku makan merupakan
bagian penting dalam hidup karena dapat mempengaruhi kesehatan jangka panjang,
disebabkan konsumsi makanan yang rendah nutrisi, sengaja melewatkan waktu makan, serta
makan berlebihan dianggap menyebabkan banyak masalah kesehatan dan malnutrisi. D1 sist
lain, pola makan semimbang dan konsumsi makanan berkualitas tinggi dapat membantu
menjaga kesehatan fisik dan kestabilan mental (Kabir et al., 2018). Dari hasil penelitian
mayarakat di Desa Medan Krio Kecamatan Sunggal sudah memiliki pengetahuan yang baik
mengenal apa itu perilaku makan dan hal-hal yang memperngaruhinya seperti pengetahuan
yang dapat dilihat pada tabel 6 untuk pernyataan 8 responden menjawab benar sebanyak 40
orang (809) lebih bannyak dibandingkan dengan menjawab salah yaitu 10 orang (209%) serta
untuk pernyataan 9 responden menjawab benar sebanyak 47 orang (94%) lebih banyak
dibandingkan menjawab salah 3 orang (6%).

Kemudian, dalam memilith makanan sehari-hari sebagian besar masyarakat di Desa
Medan Medan Krio Kecamatan Sunggal merasa bahwa media atau periklanan adalah alat
bantu dalam pemilihan makanan yang baik dan bururk, sesuai dengan pernyataan 10 pada
tabel 6 yang menyatakan bahwa dar1 50 responden 42 orang (84%) menjawab benar lebih
banyak dibandingkan responden yang menjawab salah yaitu 8 orang (16%). Hal ini

merepresentasikan pandangan masyarakat bahwa media atau periklanan dapat membantu
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mereka dalam menentukan pilihan makanan yang baik atau tidak dalam kebutuhan sehari-

hari.

5. KESIMPULAN

Dari hasil penehitian di Desa Medan Medan Krio Kecamatan Sunggal dapat disimpulkan
bahwa gambaran pengetahuan gizi masyarakat sudah masuk dalam kategori baik dibuktikan
dengan jumlah persentase responden menjawab pernyataan dengan benar sebesar (89%),
artinya masyarakat mengetahui tentang seberapa penting gizi untuk pertumbuhan dan
perkembangan tubuh serta faktor pengetahuan yang dapat mempengaruhi status gizi seorang

individu.
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